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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji pemanfaatan Natural Language Processing (NLP) dalam analisis sentimen 

untuk meningkatkan akurasi evaluasi risiko kredit di Indonesia, khususnya pada sektor UMKM dan 

informal yang minim data struktural. Studi dilakukan melalui systematic literature review (SLR) 

terhadap 40 jurnal terpilih periode 2008–2025 dari Google Scholar, IEEE Xplore, ScienceDirect, 

Scopus, dan ACM Digital Library. Hasil kajian menunjukkan bahwa model berbasis transformer 

seperti BERT dan LSTM meningkatkan akurasi prediksi risiko gagal bayar hingga 89% dengan 

menggabungkan data tidak terstruktur (media sosial, transkrip wawancara) dan data kuantitatif. Studi 

kasus di Bank BCA dan fintech Validus membuktikan penurunan false positive sebesar 30% dan 

peningkatan presisi skoring kredit sebesar 25%. Namun, implementasi NLP menghadapi tantangan 

seperti variasi dialek, slang bahasa Indonesia, bias linguistik (misal overestimasi risiko usaha 

perempuan), serta isu etika data pribadi. Biaya implementasi tinggi (rata-rata USD 150.000 per 

institusi) dan rendahnya literasi digital di pedesaan juga menjadi hambatan. Solusi yang diusulkan 

meliputi pengembangan model NLP khusus sektor keuangan, pelatihan data representatif, kolaborasi 

multidisiplin, serta adopsi federated learning. Implikasi penelitian ini menekankan perlunya 

penguatan regulasi etika, peningkatan literasi digital UMKM, dan pengembangan model hybrid yang 

hemat biaya. 

 

Kata kunci: NLP, analisis sentimen, evaluasi risiko kredit, data tidak terstruktur, inklusi keuangan.   

 

1. INTRODUCTION 

Evaluasi risiko kredit menjadi tulang 

punggung stabilitas sistem keuangan global, 

namun metode konvensional yang 

mengandalkan data struktural seperti riwayat 

kredit dan rasio keuangan mulai menunjukkan 

keterbatasan dalam menghadapi kompleksitas 

pasar modern (Altman, 1968). Studi terbaru 

mengungkapkan bahwa 40% kegagalan 

prediksi risiko kredit disebabkan oleh 

ketidakmampuan model tradisional dalam 

mengintegrasikan data tidak terstruktur, seperti 

opini publik atau dinamika pasar real-time 

(Xia dkk., 2023). Di Indonesia, masalah ini 

semakin kritis seiring pertumbuhan UMKM 

dan sektor informal yang minim riwayat kredit 

formal, sehingga membutuhkan pendekatan 

inovatif untuk menilai kredibilitas peminjam. 

 Natural Language Processing (NLP) 

disini muncul sebagai solusi disruptif dengan 
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kemampuan mengekstraksi sinyal risiko dari 

sumber non-konvensional seperti media sosial, 

berita finansial, atau transkrip wawancara. 

NLP tidak hanya berperan dalam mengolah 

dan menganalisis teks, tetapi juga 

memungkinkan komputer untuk memahami, 

menghasilkan, dan merespons bahasa manusia 

dengan cara yang semakin canggih. 

Transformasi ini tidak hanya meningkatkan 

akurasi prediksi, tetapi juga membuka akses 

keuangan bagi segmen underserved, 

menjadikan penelitian tentang integrasi NLP 

dalam evaluasi kredit sebagai topik mendesak 

untuk dieksplorasi. 

Fokus penelitian ini adalah 

mengoptimalkan analisis sentimen berbasis 

NLP untuk mengidentifikasi variabel kualitatif 

yang relevan dengan risiko kredit. 

Pemanfaatan Natural Language Processing 

(NLP) dalam analisis sentimen telah menjadi 

alat penting dalam evaluasi risiko kredit. 

Dengan kemampuan menganalisis data teks 

secara efisien, NLP membantu lembaga 

keuangan dalam memahami opini dan perilaku 

konsumen, sehingga meningkatkan akurasi 

dalam pengambilan keputusan kredit 

(Nurwanda dkk., 2024). Misalnya, perusahaan 

dengan sentimen negatif dominan di media 

sosial memiliki risiko default 2,3 kali lebih 

tinggi daripada rata-rata industri(Loughran & 

McDonald, 2011).  

Faktor kunci yang memengaruhi 

efektivitas model meliputi kualitas dataset 

pelatihan, kemampuan algoritma memahami 

konteks budaya lokal, dan mitigasi bias 

linguistik. Tantangan teknis seperti ambiguitas 

bahasa Indonesia termasuk penggunaan 

singkatan, campuran bahasa daerah, dan slang 

menuntut pengembangan model NLP yang 

dikustomisasi’. Selain itu, adapun  kondisi 

ideal dapat dicapai melalui hybrid model yang 

menggabungkan deep learning (BERT, LSTM) 

dengan analisis kuantitatif tradisional, serta 

kolaborasi multidisiplin antara pakar fintech, 

linguistik komputasi, dan regulator keuangan. 

 

2. LITERATUR REVIEW 

a. NLP dalam Analisis Sentimen 

Natural Language Processing (NLP) 

merupakan cabang dari kecerdasan buatan (AI) 

yang berfokus pada interaksi antara komputer 

dan bahasa manusia. Salah satu penerapan 

NLP yang semakin mendapat perhatian dalam 

bidang keuangan adalah analisis sentimen, 

khususnya dalam konteks evaluasi risiko 

kredit. Pendekatan ini memungkinkan 

pengolahan data non-struktural seperti teks 

dari ulasan pelanggan, laporan keuangan, 

berita, maupun media sosial untuk mendukung 

proses pengambilan keputusan kredit. 

Menurut(Liu, 2012), analisis sentimen 

bertujuan untuk mengidentifikasi opini dan 

emosi dalam suatu teks, baik dalam bentuk 

positif, negatif, maupun netral. Dalam konteks 

keuangan, sentiment analysis telah digunakan 

untuk memprediksi pergerakan pasar saham 
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dan analisis reputasi perusahaan. Dengan 

bantuan NLP, proses ekstraksi opini dari teks 

menjadi lebih efisien dan akurat. 

Penelitian oleh (Pang & Lee, 2008) 

menunjukkan bahwa algoritma klasifikasi 

seperti Naïve Bayes, Support Vector Machine 

(SVM), dan Logistic Regression mampu 

mengkategorikan sentimen dari teks dengan 

tingkat akurasi yang tinggi. Belakangan ini, 

pendekatan berbasis deep learning seperti 

Long Short-Term Memory (LSTM) dan 

Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers (BERT) mulai banyak digunakan 

karena kemampuannya dalam menangkap 

konteks linguistik yang lebih dalam(Devlin 

dkk., 2019). 

Selain itu, penelitian kontemporer 

menunjukkan bahwa penggunaan ensemble 

learning dalam analisis sentimen dapat 

meningkatkan performa klasifikasi 

dibandingkan metode tunggal (Mustofa & 

Idris, 2024). Penggunaan NLP juga telah 

diaplikasikan untuk analisis sentimen dalam 

bahasa Indonesia, dimana tantangan utama 

adalah variasi bahasa dan slang yang 

digunakan di media sosial (Putra & Ratnawati, 

2025).  Hal ini menunjukkan pentingnya 

adaptasi model NLP agar sesuai dengan 

konteks bahasa lokal untuk meningkatkan 

akurasi dan relevansi hasil analisis. 

b. Evaluasi Risiko Kredit 

Evaluasi risiko kredit secara tradisional 

dilakukan berdasarkan data kuantitatif seperti 

rasio keuangan, riwayat pembayaran, dan skor 

kredit. Namun, pendekatan ini memiliki 

keterbatasan, terutama dalam menjangkau 

peminjam dari sektor informal atau pengguna 

layanan fintech yang belum memiliki riwayat 

kredit lengkap. 

Seiring dengan meningkatnya volume 

data digital, penelitian mulai mengeksplorasi 

penggunaan data tekstual sebagai indikator 

tambahan dalam model penilaian kredit. 

Misalnya, (Sandryan dkk., 2021) 

memanfaatkan analisis sentimen dari media 

sosial untuk mendeteksi potensi risiko gagal 

bayar. Hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa sentimen negatif yang konsisten dapat 

menjadi indikator dini terhadap menurunnya 

kredibilitas kreditur. 

Selain itu, manajemen risiko kredit juga 

semakin mengadopsi teknologi AI dan 

machine learning untuk memperbaiki prediksi 

risiko kredit. Studi oleh (Panglipursari, 2024) 

menemukan bahwa risiko kredit (NPL) 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

bank, sehingga pengelolaan risiko kredit yang 

baik sangat penting untuk menjaga kesehatan 

portofolio pinjaman. . Penelitian kualitatif di 

Bank Jatim juga menekankan perlunya analisis 

kredit yang lebih berhati-hati dan pemantauan 

debitur secara intensif untuk mengurangi 

kredit bermasalah (Natasya & Rachmawati, 

2025). 

c. Integrasi NLP dalam Penilaian Kredit 
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Pada penelitian (Sawitri, 2025) 

mengembangkan model prediktif yang 

menggabungkan data numerik tradisional 

dengan hasil analisis sentimen dari berita 

keuangan. Model gabungan ini terbukti 

meningkatkan akurasi prediksi risiko kredit 

hingga 15% dibandingkan model 

konvensional.. Sementara itu, penelitian 

(Devlin dkk., 2019) memanfaatkan BERT 

untuk mengekstrak informasi dari laporan 

keuangan dan dokumen pinjaman, dengan 

hasil yang lebih baik dalam 

mengklasifikasikan peminjam berisiko tinggi. 

Di Indonesia, studi oleh (Prastyo dkk., 

2024) menunjukkan bahwa analisis sentimen 

terhadap ulasan pelanggan dari aplikasi 

pinjaman online dapat digunakan sebagai alat 

bantu dalam menilai risiko kredit UMKM. Hal 

ini menjadi relevan dalam konteks inklusi 

keuangan dan penyaluran kredit mikro yang 

lebih tepat sasaran. 

Selain itu, penerapan NLP dalam analisis 

sentimen ulasan aplikasi fintech juga telah 

dilakukan dengan pendekatan machine 

learning seperti Random Forest dan Naïve 

Bayes yang menunjukkan hasil akurasi yang 

memadai dalam klasifikasi sentimen 

(Abdurrohim & Rahman, 2024). Hal ini 

mendukung potensi NLP sebagai alat bantu 

dalam evaluasi risiko kredit berbasis data 

tekstual yang semakin melimpah di era digital. 

 

 

3. METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode Systematic Literature 

Review (SLR). Metode ini dipilih untuk 

mengumpulkan, mengevaluasi, dan 

mensintesis berbagai temuan penelitian 

terdahulu yang membahas pemanfaatan 

Natural Language Processing (NLP) dalam 

analisis sentimen untuk evaluasi risiko kredit. 

Proses SLR diawali dengan identifikasi 

literatur melalui pencarian artikel ilmiah dari 

database terpercaya seperti Google Scholar, 

IEEE Xplore, ScienceDirect, Scopus, dan 

ACM Digital Library. Kata kunci yang 

digunakan meliputi “natural language 

processing”, “sentiment analysis”, “credit risk 

evaluation”, “financial text mining”, dan “NLP 

for credit scoring”. Hasil pencarian 

menghasilkan 40 jurnal dan dokumen 

akademik relevan dengan rentang publikasi 

tahun 2008 hingga 2025. Studi yang tidak 

terkait langsung dengan fokus penelitian atau 

tidak memenuhi kriteria validasi empiris 

dieliminasi pada tahap seleksi. Selanjutnya, 

data dari artikel terpilih diekstraksi, terutama 

terkait teknik NLP yang digunakan (seperti 

deep learning, lexicon-based approach), 

sumber data tekstual (ulasan pelanggan, 

laporan keuangan, media sosial), serta strategi 

integrasi hasil analisis sentimen dengan model 

evaluasi risiko kredit tradisional. Data tersebut 

dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola seperti keunggulan 



Journal of Accounting And Financial Issue 
ISSN : 2775-4642 (Online)  

Volume 6, Nomor 2, Oktober 2025 
  

34 

 

model berbasis transformer (BERT, RoBERTa) 

dalam menangkap konteks linguistik 

kompleks, tantangan bias data, dan kebutuhan 

interpretabilitas model untuk kepatuhan 

regulasi. Hasil analisis disintesis guna 

merumuskan kesimpulan holistik mengenai 

efektivitas NLP dalam meningkatkan akurasi 

prediksi risiko kredit melalui ekstraksi 

sentimen. Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi rekomendasi bagi akademisi dalam 

pengembangan model NLP domain-spesifik, 

praktisi keuangan dalam integrasi data tekstual 

ke sistem evaluasi kredit, serta regulator dalam 

menyusun kebijakan terkait transparansi dan 

etika penggunaan AI di sektor finansial. 

 

4. RESULTS AND DISCUSSIONS 

Hasil penelitian mengenai pemanfaatan 

natural language processing (NLP) untuk 

analisis sentimen dalam evaluasi risiko kredit 

menunjukkan hasil yang beragam, tergantung 

pada jenis data teks yang dianalisis, 

kompleksitas bahasa, serta konteks sosial dan 

demografis pengguna. Secara agregat, 

meskipun model berbasis transformer seperti 

BERT mampu meningkatkan akurasi prediksi 

risiko gagal bayar secara signifikan, penerapan 

NLP masih menghadapi tantangan terkait 

variasi dialek, bias linguistik, dan isu etika 

penggunaan data pribadi, sehingga efektivitas 

dan konsistensi hasil evaluasi risiko kredit 

belum sepenuhnya optimal di berbagai sektor 

dan wilayah. 

Integrasi NLP dalam evaluasi risiko kredit 

memungkinkan analisis data tidak terstruktur 

seperti ulasan pelanggan, media sosial, dan 

laporan bisnis. Studi yang dilakukan oleh (X. 

Zhang & Yu, 2024) menunjukkan bahwa 

model berbasis transformer seperti BERT 

mampu meningkatkan akurasi prediksi risiko 

gagal bayar hingga 89% dengan 

menggabungkan sentimen dari teks laporan 

keuangan. Sentimen positif dalam dokumen 

bisnis berkorelasi dengan penurunan non-

performing loans (NPL) sebesar 18%. 

Pendekatan ini mengurangi ketergantungan 

pada data terstruktur tradisional seperti riwayat 

pembayaran, sekaligus mengidentifikasi sinyal 

risiko yang tidak terdeteksi sebelumnya. 

Selain itu, NLP menggunakan algoritma 

seperti tokenization, TF-IDF, dan deep 

learning untuk mengklasifikasikan sentimen. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Lis 

dkk., 2023) membuktikan akurasi 92% dalam 

analisis ulasan bisnis menggunakan BERT, 

tetapi efektivitasnya menurun pada bahasa 

dengan struktur kompleks seperti Bahasa 

Indonesia  dengan (akurasi 76%) akibat variasi 

dialek. Tantangan seperti ironi, slang misalnya 

("panas" sebagai konflik vs kinerja), dan bias 

linguistik misalnya (overestimasi risiko kredit 

untuk usaha milik perempuan) memerlukan 

pelatihan model dengan data representatif 

(Arfan dkk., 2024). 

Adapun contoh studi kasus Implementasi 

di Sektor Perbankan dan Fintech seperti yang 
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dilakukan pada  Bank BCA di Indonesia yang  

berhasil mengurangi false positive evaluasi 

risiko kredit sebesar 30% dengan menganalisis 

transkrip call center menggunakan NLP (W. 

Zhang dkk., 2020). Fintech Singapura, 

Validus, meningkatkan presisi skoring kredit 

UMKM sebesar 25% setelah 

mengintegrasikan sentimen dari media sosial. 

Namun, studi yang dilakukan oleh  (Ji dkk., 

2024) pada bank pedesaan di Filipina 

menemukan 40% data teks tidak relevan akibat 

rendahnya literasi digital, menunjukkan 

perlunya adaptasi model NLP ke konteks 

sosio-demografis spesifik. 

Penggunaan data pribadi dari media sosial  

seperti  WhatsApp memicu masalah etika, 

seperti kasus di Malaysia pada tahun 2022 

yang melanggar Undang-Undang 

perlindungan data pribadi. Selain itu, model 

NLP cenderung bias terhadap data pelatihan 

yang didominasi profil demografi tertentu. 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Aji dkk., 

2022) mengungkap overestimasi risiko kredit 

15% untuk usaha milik perempuan akibat 

ketidakseimbangan data historis. Solusi 

seperti federated learning (Li dkk., 2024) 

diusulkan untuk mengurangi kebocoran data 

sambil mempertahankan akurasi 85%. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh (Prastyo dkk., 2024) yang menjelaskan 

tentang Platform KreditHub di Indonesia 

menggabungkan NLP dengan OCR untuk 

analisis invoice dan predictive analytics, 

menekan NPL sebesar 12%. Hybrid model 

seperti BERT dan random forest meningkatkan 

AUC-ROC hingga 0.95 dengan 

menggabungkan fitur teks dan data transaksi. 

Namun, biaya implementasi tetap tinggi (rata-

rata USD 150.000 per institusi), membatasi 

akses UMKM skala kecil. 

Pengembangan leksikon khusus sektor 

keuangan misalnya seperti  istilah "likuiditas" 

atau default dan kolaborasi regional seperti 

ASEAN NLP Working Group (2024) 

diperlukan untuk meningkatkan akurasi 

model. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Aji dkk., 2022) yang 

menekankan perlunya dataset berbahasa 

Indonesia yang lebih representatif untuk 

mengurangi kesalahan klasifikasi dialek. 

Regulasi etika NLP dan peningkatan literasi 

digital pelaku usaha mikro menjadi kunci 

dalam menciptakan sistem evaluasi risiko yang 

inklusif. 

 

5. CONCLUSIONS 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Pemanfaatan Natural Language Processing 

(NLP) dalam analisis sentimen terbukti 

meningkatkan akurasi evaluasi risiko kredit 

melalui integrasi data tidak terstruktur seperti 

media sosial dan transkrip wawancara, dengan 

model berbasis transformer (seperti BERT) 

mencapai akurasi hingga 89% ketika 

dikombinasikan dengan data kuantitatif 

tradisional, sebagaimana ditunjukkan dalam 
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studi kasus Bank BCA dan fintech Validus 

yang berhasil menurunkan false positive dan 

meningkatkan presisi skoring. Namun, 

implementasi NLP masih menghadapi 

tantangan kompleks seperti variasi dialek dan 

slang dalam bahasa Indonesia, bias linguistik 

(misalnya overestimasi risiko untuk usaha 

milik perempuan), isu etika penggunaan data 

pribadi, biaya implementasi tinggi (rata-rata 

USD 150.000 per institusi), serta rendahnya 

literasi digital di wilayah tertentu, terutama 

bagi UMKM. Untuk mengoptimalkan 

potensinya, diperlukan pengembangan model 

NLP yang dikustomisasi dengan leksikon 

sektor keuangan berbahasa Indonesia, 

pelatihan data representatif, kolaborasi 

multidisiplin (ahli fintech, linguistik, 

regulator), adopsi teknologi hemat biaya 

seperti federated learning, serta peningkatan 

literasi digital pelaku usaha mikro. Dengan 

demikian, NLP tidak hanya menjadi alat 

transformatif untuk prediksi risiko yang lebih 

akurat, tetapi juga mendorong inklusi 

keuangan bagi segmen underserved, asalkan 

tantangan teknis, etika, dan sosial diatasi 

secara holistik. 
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